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Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah swt, yang telah memberikan
barokah, hidayah dan nikmat yang tiada terhitung
jumlahnya bagi semua hambanya di seluruh alam semesta
ini. Shalawat serta salam tercurah kepada junjungan Nabi
serta Rasul Muhammad saw., beserta keluarga, sahabat
dan generasi perjuangan yang tetap istiqgomah dengan
iman dan Islam.

Dari sini penulis menyusun sebuah buku yang
berjudul ” Rumahku yang Tahan Gempa”, adalah untuk
menggali mukjizat yang terkandung dalam al-Qur‘an
sebagai sumber hukum tertinggi umat islam. Di dalam al-
Qur’an banyak sekali terkandung ilmu pengetahuan yang
belum diketahui oleh umat manusia. Pada hakikatnya
semua ilmu pengetahuan adalah bersumber dari Allah
swt, yang mana Allah swt memberikan dan menurunkan
ilmunya yang maha luas tersebut melalui media kitab-
kitab suci yang dibawa oleh para nabi dan rasul terdahulu,
yang kemudian semuanya disempurnakan dalam kitab al-
Qur’anul karim yang diamanatkan kepada Muhammad
Rasulullah saw untuk disampaikan kepada umat manu-
sia. Kandungan al-Qur’an sangat luas bahkan mengenai
jagat raya juga banyak disebutkan. Fenomena-fenomena




alam juga banyak diceritakan dan diperjelas, termasuk di
dalamnya peristiwa gempa yang marak melanda dunia
dan khususnya negeri tercinta Indonesia. al-Qur‘an
memberikan keterangan secara global, dan perlu
diterjemahkan ke dalam penerapan lebih mendetail, yakni
dengan sunnah yang pernah disampaikan dan
dicontohkan oleh Rasulullah saw. Oleh sebab itu kajian
buku ini juga menyertakan penjelasan hadits Rasululloh
saw.

Gempa hadir dalam bentuk yang beragam dengan
dampak buruk yang banyak pula. Banyak yang menyebut
bahwa gempa merupakan bencana atau musibah, yang
seolah-olah manusia adalah korban yang tak berdaya,
dengan kata lain gempa tersebut adalah kehendak dan
rencana Allah swt. Sebenarnya kalau kita telaah lebih teliti,
sebenarnya gempa bukan hanya bencana alam murni saja,
namun juga diperkirakan karena ulah jahil manusia.
Tindakan manusia yang sering dan banyak merusak alam,
membuat alam menjadi tidak seimbang dan berakibat
rusaknya susunan alam tersebut. Sebenarnya bencana
yang sering terjadi pada planet bumi ini, baik gempa,
banjir, longsor, gunung meletus adalah akibat perbuatan
siapa? maka jawabannya adalah bergantung pada
perspektif masing-masing manusia yang bergantung pada
amal dan perbuatannya. Sudah saatnya kita melakukan
introspeksi diri, apakah bencana gempa yang terjadi
adalah azab, cobaan, hukuman, ujian, atau merupakan
tantangan? Jawabannya adalah bergantung pada hasil
renungan diri setiap manusia. Di dalam buku ini dibahas
keterangan al-Qur'an dan hadits yang menceritakan dan
memberikan pemecahan tentang fenomena gempa, selain
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itu juga dibahas konstruksi tahan gempa untuk rumah
tinggal sederhana yang disertai perhitungan struktur balok
beton bertulang untuk bangunan rumah tinggal biasa.

Dalam penyusunan buku ini, penulis yakin bahwa
masih banyak kekurangannya, untuk itu kritik, saran dan
masukan yang bersifat membangun sangat kami
harapkan. Akhirnya penulis mohon maaf apabila terdapat
kesalahan, dan mengucapkan banyak terimakasih kepada
semua pihak yang turut membantu doa, dukungan,
semangat, bantuan, dan bimbingan. Semoga buku ini
dapat memberikan manfaat dan menambah keyakinan dan
kemantapan kita kepada Sang Khalik Allah Aza Wajalla.
Penulis berdoa semoga Allah swt. memberkahi dan
menambah khasanah ilmu pengetahuan kita serta tetap
istigamah dalam belajar ilmu (thalabul ilmi) Allah swt,
sebagaimana Firman-Nya, “dan agar orang-orang yang telah
diberi ilmu, meyakini bahwasanya al-Qur’an itulah yang hak
dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka
kepadanya dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi Petunjuk
bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.” (QS.
al-Hajj:54)

Malang, Juni 2010

Penulis
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gempa ini, dan bahka -p :
kalangan yang menyebut b _
manusia pendiam planet bumiini, namun
bergantung pada sudut pandang dan ama
Sebenarnya kalau kita simak lebih teliti, gempa bukan semata
kehendak Allah swt, tetapi juga karena ulah tangan manusi diri y.
merusak keseimbangan alam yang diciptakan Allah swt, sehag nana.
firmanr-Nya dalam QS. ar-Ruum: 41. Buku ini berusaha menghadirkan |
keajaiban al-Quran yang berisi isyarat mengenai gempa dan sol‘l”m
pemecahannya di bidang konstruksi bangunan, penjelasan di dalamnya
juga didukung pula oleh sunnah Rasul saw.
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